REMBUG STUNTING
Desa Bojongsari
Tahun 2025
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| Tujuan
Memastikan desa mengembangkan program stunting dan

kegiatan yang dikembangkan menjawab permasalahan
stunting.

| Hasil
 Disepakatinya data sasaran.
 Teridentifikasi permasalahan stunting di desa.
« Dirumuskan usulan kegiatan stunting.
« Disepakati wakil forum rembug untuk ikut dalam
musyawarah Desa.
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I Kondisi data.

| Diskusi penyebab terjadinya kasus stunting.
| Pembahasan usulan kegiatan stunting.

| Kesepakatan perwakilan forum rembug dalam
musyawarah Desa.



PENGERTIAN STUNTING

| Stunting adalah masalah gizi kronis akibat kurangnyg
asupan gizi dalam jangka waktu panjang sehingga
mengakibatkan terganggunya perkembangan dan
pertumbuhan pada anak.

| Hal ini menyebabkan tinggi badan anak tidak
sesuai dengan usia anak.
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4. ANAK MENDERITA PENYAKIT YANG
MENGHALANGI PENYERAPAN NUTRISI.




RESIKO YANG MUNGKIN TERJADI

Keadaan kekurangan gizi yang berlanjut dapat
mempengaruhi kualitas hidup baik bagi bumil dan
balita.

| Pada balita dapat terganggu tumbuh kembang
menjadi tidak optimal, dan IQ yang turun.

| Pada bumil dapat mengganggu tumbuh kembang
janin yang sedang dikandung, dan dapat
melahirkan BBLR.
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Tumbuh kembangnya lambat.
Wajah tampak lebih muda dari anak seusianya.
Berat badan tidak naik bahkan akan cenderung menurun.

Kemampuan fokus dan memori belajarnya tidak baik.

Anak cenderung lebih pendiam.
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Fase pertumbuhan gigi pada anak melambat Dalam jangka PGHJO
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Anak lebih mudah terserang/terinfeksi berbagai penyakit.
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DAMPAK STUNTING

| Menmiliki tubuh pendek dan berat badan rendah.

| Terganggunya perkembangan otak sehingga mempengaruhi
Tingkat kecerdasan pada anak.

| Mudah sakit.

| Beresiko mengidap berbagai penyakit.

| Meningkatnya biaya kesehatan.

| Anak lebih mudah terserang/terinfeksi berbagai penyakit.



PENCEGAHAN STUNTING

Mencukupi asupan gizi selama hamil.

Memberikan AST eksklusif hingga bayi berumur 6 bulan.
Memenuhi nutrisi yang lengkap dan sehat pada anak.

Selalu Memantau tumbuh kembang anak.

Mengusahakan anak mendapatkan imunisasi lengkap.

Selalu menjaga kebersihan lingkungan serta menggunakan
air bersih dan jamban sehat.



DATA IBU HAMIL DESA BOJONGSARI BULAN

AGUSTUS TAHUN 2025 o &

1. Jumlah ibu hamil 27 orang

n 2. Ibu hamil kek sejumlah 6 orang
3. Ibu hamil resti sejumlah 10 orang

4. Ibu hamil normal 11 orang




ANALISA PENYEBAB KASUS BUMIL RESTI
KEK DI DESA BOJONGSARI

Berbagai faktor dapat menjadi penyebab meningkatnya balita
beresiko di desa Bojongsari. Beberapa penyebab diantaranya
dimulai sejak masa kehamilan.

| 30%Usia Ibu terlalu Tua

| 30% Kebiasaan makan yang kurang baik (junk food)

| 30% faktor ekonomi

| 10% penyakit penyerta (tiroid, dil)



DATA STUNTING DESA BOJONGSARI TAHUN

2025 TIAP POSYANDU

Posyandu Rahayu Widodo 1 Posyandu Rahayu Widodo 2
Jjumlah balita 43 anak Jumlah balita 83 anak

Stunting 7 anak \ j Stunting 18 anak
6/’

Jumlah balita 87 anak
posyandu

Stunting 10 anak

Posyandu Rahayu Widodo 4
Jumlah balita 51 anak
Stunting 13 anak
Posyandu Rahayu Widodo 5
Jumlah balita 81 anak 4/
Stunting 10 anak



ANALISA PENYEBAB KASUS BALITA
RESIKO STUNTING DI DESA BOJONGSARI

Berbagai faktor dapat menjadi penyebab meningkatnya balita
beresiko di desa Bojongsari. Beberapa penyebab diantaranya
dimulai sejak masa kehamilan.

| 30% berasal dari bumil KEK atau disertai penyakit.
| 50% faktor ekonomi kurang

| 5% faktor sanitasi

| 7% faktor pendidikan
| 8% faktor penyakit penyerta.
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| Pemberian PMT lokal

berasal dari dana BOK Puskesmas dengan sasaran meliputi bumil
resti KEK dan balita. Bentuk bantuan berupa makanan matang yang
sudah dihitung angka gizinya oleh ahli gizi. Balita dikategorikan
menjadi balita wasting, underweight, dan weightfaltering.
Pemberian bantuan diberikan selama 120 hari untuk bumil dengan
jumlah sasaran 11 dan balita 3 sasaran.

| Pemberian dari Program GENTING

berasal dari dana swadaya Kepala Desa & Perangkat Desa dengan
sasaran 1 penerima balita. Bentuk bantuan berupa makanan yang
diberikan setiap hari selama 6 bulan.

Lanjut slide berikut ...



HAL YANG SUDAH DILAKUKAN

| Pemberian PMT Stunting dari Desa

Berasal dari dana desa yang diberikan selama 12 bulan, untuk °
sasaran 5 bumil dan 15 balita.  Bantuan berupa bahan
makanan pokok bergizi.

| Pemberian MBG

MBG merupakan salah program nasional yang diberikan sejak
bulan Juni 2025 dengan sasaran meliputi: bumil, busui, balita
sekitar 72 sasaran terdiri dari balita 18 sasaran, Bumil Busui
54 sasaran. Bentuk bantuan berupa makanan matang.

| Pemberian BANTUAN SUBSIDI PANGAN

Berasal dari pengadaan balai KB yang bekerjasama dengan
dinas perdagangan dengan jumlah penerima 6 orang.




Setiap program pasti akan ada tantangan kecil yang terkadang
menjadi penghalang/hambatan, berikut beberapa kendala yang
sering dialami dalam rangka pengentasan stunting:

| Sasaran yang menolak karena berasal dari kalangan
berkecukupan.

| Sasaran yang tidak ditempat saat pembagian PMT lokal
maupun MBG.

| Sasaran yang tidak berKTP (Alamat administratif) Desa Boj: ngs ,

| Sasaran yang usianya diatas kriteria (bayi 6-12 bulan atau ™
balita diatas 24 bulan)




DOKUMENTASI PENGUKURAN BB DAN TB
DI POSYANDU
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DOKUMENTASI PEMBERIAN PMT
STUNTING DARI DESA
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